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Pelaporan Kegiatan IGD (Instalasi Gawat Darurat) Periode April 2025
1. Definisi Operasional

Pelaporan kegiatan pelayanan instalasi gawat darurat merupakan pengolahan sumber
data dari pelayanan kesehatan untuk melaporkan segala bentuk kegiatan yang dilakukan
setiap hari pada suatu unit pelayanan gawat darurat. Pelaporan ini meliputi Kunjungan Pasien
Instalasi Gawat Darurat dan 10 Besar Penyakit Instalasi Gawat Darurat.

2. Batasan Operasional
Laporan kegiatan pelayanan dibuat secara tepat dan benar sesuai dengan hasil kegiatan

yang telah dilakukan oleh instalasi/unit yang bersangkutan guna menghasilkan data-data/
informasi yang berarti untuk pemantauan, evaluasi dan pembuat kebijakan manajemen.

a. Rekapitulasi Kunjungan Instalasi Gawat Darurat RSUD Dr. Iskak Tulungagung Periode april
2025

Tabel 1.1 Kegiatan Kunjungan Instalasi Gawat Darurat Periode April 2025

Sumber : Data Laporan Bulanan IGD Periode April 2025
Tabel 1.2 Kunjungan Berdasarkan Zona Pelayanan Periode April 2025

Sumber : Data Laporan Bulanan IGD Periode April 2025
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1.1 Grafik Kegiatan Kunjungan Instalasi Gawat Darurat Periode April 2025

Sumber : Data Laporan Bulanan IGD Periode April 2025

Keterangan :
Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat diketahui hasil Rekapitulasi Kegiatan Instalasi

gawat Darurat periode April 2025 terdapat 2.675 pasien yang berkunjung di Instalasi Gawat
Darurat, diantarnya 2.412 pasien dengan datang sendiri dan 263 pasien dengan rujukan. Pasien
yang berkunjung didominasi dengan pasien BPJS sebanyak 1.751 pasien. Kunjungan pasien paling
banyak terdapat pada kasus Non Bedah yaitu sebanyak 1.550 pasien. Dari seluruh kunjungan
pasien dapat diketahui pasien dengan tindaklanjut dirawat inap yaitu 1.976 pasien, pulang
sebanyak 535 pasien, dirujuk sebanyak 6 pasien dari total kunjungan 2.675 pasien dan meninggal
93 pasien.

Sedangkan untuk kunjungan berdasarkan zona pelayanan dapat diketahui di zona merah
sebanyak 345 pasien, zona kuning 2.236 pasien, zona hijau 1 pasien, zona hitam 93 pasien terdiri
dari pasien datang meninggal (DOA) sebanyak 18 pasien dan meninggal setelah perawatan 75
pasien.
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b. Rekapitulasi 10 Besar Penyakit Instalasi Gawat Darurat RSUD Dr. Iskak Tulungagung Periode
April 2025

Tabel 1.3 10 Besar Penyakit Instalasi Gawat Darurat Periode April 2025

Tabel 1.4 10 Besar Kasus Kecelakaan Instalasi Gawat Darurat Periode April 2025



Rekam Medis | 4

Grafik 1.2 10 Besar Penyakit Rawat Instalasi Gawat Darurat Periode April 2025

Sumber : Berkas Rekam Medis KRS Bulan April 2025

Keterangan :
Grafik 10 besar penyakit IGD bulan Maret dan April 2025 menunjukkan bahwa Fever,

unspecified (R50.9) tetap menempati urutan tertinggi, meskipun mengalami penurunan jumlah
kasus dari 125 menjadi 106. Dyspnoea (R06.0) berada di urutan kedua, mengalami peningkatan
dari 86 menjadi 99 kasus. Observation for other suspected diseases and conditions (Z03.8)
mengalami peningkatan jumlah kasus dari 82 menjadi 89. Other and unspecified abdominal pain
(R10.4) berada diurutan keempat dan mengalami penurunan jumlah kasus dari 116 menjadi 80.
Chronic kidney disease, stage 5 (N18.5) berada diurutan kelima dan mengalami peningkatan dari
61 menjadi 70 kasus. Sedangkan Functional dyspepsia (K30) berada diurutan kedelapan dan
mengalami penurunan dari 63 menjadi 49 kasus. Untuk Nausea and vomiting (R11), terjadi sedikit
peningkatan dan berada diurutan kesembilan dengan jumlah kasus dari 39 menjadi 41 kasus.

Sementara itu muncul sebagai kasus baru dalam laporan 10 besar penyakit IGD bulan April
yaitu Hemiplegia, unspecified (G81.9) sebanyak 60 kasus, Acute transmural myocardial infarction
of unspecified site (I21.0) sebanyak 50 kasus, Congestive heart failure (I50.0) sebanyak 37 kasus.
Dengan demikian, sebagian besar penyakit dalam daftar mengalami perubahan, baik penurunan
maupun peningkatan jumlah kasus, dengan Fever, unspecified (R50.9) tetap menjadi penyakit yang
paling banyak dilaporkan pada bulan April 2025.

Jumlah 10 Besar
Penyakit IGD Bulan
Maret 2025

Jumlah 10 Besar
Penyakit IGD Bulan
April 2025
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Kesimpulan :
Berdasarkan hasil tabel dan grafik Kegiatan Instalasi Gawat Darurat Periode April 2025

diatas dapat disimpulkan bahwa :
1) Jumlah Kunjungan Instalasi Gawat Darurat periode April 2025 sebanyak 2.675 pasien,

diantaranya 2.412 pasien dengan datang sendiri dan 263 pasien dengan rujukan.
2) Jumlah pasien yang berkunjung didominasi dengan pasien BPJS yaitu sebanyak 1.751 pasien.

Kunjungan pasien paling banyak terdapat pada kasus Non Bedah yaitu sebanyak 1.550 pasien.
3) Jumlah kunjungan pasien dengan tindaklanjut dirawat inap yaitu 1.976, pulang sebanyak 535

pasien, dirujuk sebanyak 6 pasien dari total kunjungan 2.675 pasien dan meninggal 93 pasien.
4) Jumlah kunjungan berdasarkan zona pelayanan dapat diketahui di zona merah sebanyak 345

pasien, zona kuning 2.236 pasien, zona hijau 1 pasien, zona hitam 93 pasien terdiri dari pasien
datang meninggal (DOA) sebanyak 18 pasien dan meninggal setelah perawatan 75 pasien.

5) Jumlah kasus 10 besar penyakit Instalasi Gawat Darurat pada periode April 2025 mengalami
penurunan dari bulan sebelumnya 686 kasus bulan maret menjadi 681 kasus di bulan April.
Kasus ini didominasi kasus laki-laki yaitu sebanyak 371 kasus dan perempuan 310 kasus.

6) Jumlah kasus 10 besar kecelakaan Instalasi Gawat Darurat pada periode April 2025 sebanyak
240 kasus. Kasus ini didominasi kasus laki-laki yaitu sebanyak 159 dan perempuan sebanyak 81
kasus.

7) Jumlah kasus baru yang muncul di laporan 10 besar bulan April 2025 dan tidak muncul di bulan
Maret 2025 adalah Hemiplegia, unspecified (G81.9), Acute transmural myocardial infarction of
unspecified site (I21.0), dan Congestive heart failure (I50.0)


